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Abstract

Work engagement is an important aspect that supports the performance of Civil Servants (PNS) in
providing optimal public services. This study aims to determine the role of social values on work
engagement in Civil Servants. This study used a quantitative approach involving 233 civil servants
selected through proportional sampling techniques. Data were collected using the Social Values
Scale adapted from the Schwartz Value Scale and the Work Engagement Scale adapted from the
Utrecht Work Engagement Scale (UWES-9). The results of a simple linear regression analysis
showed that social values play a significant role in work engagement (F = 42.55; p < 0.001) with a
contribution of 15.6% (R? = 0.156). The results showed that the stronger the social values owned
by employees, the higher their level of work engagement.
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Abstrak

Work engagement merupakan aspek penting yang mendukung kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS)
dalam memberikan pelayanan publik yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
social values terhadap work engagement pada Pegawai Negeri Sipil. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 233 PNS yang dipilih melalui teknnik proportional
sampling. Data dikumpulkan menggunakan Skala Social Values yang diadaptasi dari Schwartz
Value Scale dan Skala Work Engagement yang diadaptasi dari Utrecht Work Engagement Scale
(UWES-9). Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa social values berperan
signifikan terhadap work engagement (F = 42,55; p < 0,001) dengan kontribusi sebesar 15,6% (R?
= 0,156). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin kuat social values yang dimiliki pegawai,
semakin tinggi tingkat work engagement mereka.
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PENDAHULUAN

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan bagian dari Aparatur Sipil Negara (ASN)
yang memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan
publik. Berdasarkan data nasional, jumlah PNS di Indonesia pada tahun 2024 mencapai
3.566.141 orang sehingga menjadi komponen terbesar dalam ASN (CNBC Indonesia,
2025). Besarnya jumlah yang besar ini menunjukkan bahwa kualitas tenaga kerja di
institusi pemerintah menjadi hal penting dalam meningkatkan kinerja birokrasi dan
kepuasan Masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan. PNS dalam menjalankan
tugasnya tidak hanya menangani urusan administrative saja, tetapi juga terlibat dalam
merencarakan, menerapkan dan mengawasi kebijakan publik. Sompotan et al. (2025)
menyatakan bahwa pegawai pemerintah merupakan individu yang terlibat secara
langsung dalam pelaksanaan pemerintahan negara. Oleh karena itu, PNS dituntut
memiliki kompetensi, komitmen, serta kesiapan psikologis yang memadai agar mampu
menjalankan tugas secara optimal. Selain kompetensi teknis, aspek psikologis menjadi
komponen penting karena berkaitan dengan kualitas pelaksanaan tugas, produktivitas,
dan efektivitas pelayanan publik (Bakker & Demerouti, 2017).

Salah satu konsep psikologis yang banyak mendapat perhatian dalam kajian
perilaku organisasi adalah work engagement. Schaufeli et al. (2006) menjelaskan bahwa
work engagement sebagai kondisi psikologis yang baik, ditandai oleh vigor, dedication,
dan absorption. Individu yang sangat termotivasi dalam pekerjaan biasanya memiliki
semangat yang tinggi saat bekerja, sangat tertarik dengan pekerjaannya, serta mampu
fokus sepenuhnya dalam menyelesaikan tugas. Menurut Bakker & Demerouti, (2017)
work engagement salah satu indikator penting dalam psikologi organisasi positif karena
berkaitan dengan peningkatan motivasi, produktivitas, dan efektivitas kerja. Sebab itu,
keterlibatan kerja menjadi aspek yang penting untuk membantu mencapai tujuan
organisasi, termasuk dalam bidang pemerintahan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa work engagement memiliki dampak
positif bagi individu maupun organisasi. Meynhardt et al. (2024) Mengatakan bahwa
orang yang terlibat dalam pekerjaan dengan tingkat yang tinggi biasanya memiliki
semangat kerja yang lebih besar, merasa bangga dengan pekerjaannya, serta mampu
memberikan usaha maksimal untuk menyelesaikan tugas. Selain itu, work engagement
juga terkait dengan kesejahteraan mental dan kualitas hidup kerja seseorang.
(Soembada, 2024). Temuan Sitorus & Primanita, (2024) menunjukkan bahwa pegawai
negeri sipil yang memiliki work engagement tinggi cenderung menunjukkan
kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Pada konteks organisasi, work engagement
juga ditemukan berhubungan dengan loyalitas, komitmen, dan identifikasi individu
terhadap organisasi (Ngamel et al., 2025).

Dalam sektor publik, work engagement menjadi faktor yang penting karena
berkaitan dengan tingkat pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Zahari &
Kaliannan, (2023) Menjelaskan bahwa pegawai yang sangat termotivasi dalam bekerja
biasanya lebih siap memberikan layanan kepada publik. Menurut Fauzan et al. (2022)
juga menunjukkan bahwa motivasi pelayanan publik dapat meningkatkan perilaku
berbagi pengetahuan dan komitmen terhadap tugas organisasi. Selain itu, Satria et al.
(2025) menemukan bahwa work engagement berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas dan kuantitas kinerja aparatur sipil negara. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan kerja merupakan salah satu aspek penting dalam
mendukung efektivitas organisasi sektor publik. Work engagement dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari individu maupun lingkungan organisasi. Argita &
Nugrahaningsih, (2025) menjelaskan bahwa dukungan organisasi dan keyakinan diri
berhubungan dengan tingkat keterlibatan kerja pegawai. Menurut Budiman et al. (2024)
menemukan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan
kualitas kinerja melalui peningkatan kepuasan kerja. Selain itu, Santosa et al. (2025)
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menjelaskan bahwa lingkungan kerja mampu memunculkan potensi positif pegawai
dalam menjalankan tugasnya. Perkembangan penelitian juga menunjukkan bahwa
faktor sosial dan nilai-nilai yang dimiliki individu turut berperan dalam membentuk
keterlibatan kerja.

Salah satu faktor yang semakin mendapat perhatian dalam kajian sumber daya
manusia adalah social values. Social values merupakan seperangkat nilai yang
menekankan kerja sama, tanggung jawab sosial, kepedulian terhadap sesama,
solidaritas, dan orientasi terhadap kepentingan bersama (Moeis et al., 2022). Dalam
konteks organisasi publik, nilai-nilai sosial memiliki relevansi yang tinggi karena
pekerjaan yang dilakukan pada dasarnya bertujuan memberikan manfaat kepada
masyarakat. Pegawai yang memandang pekerjaannya sebagai bentuk kontribusi sosial
cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap tugas yang dijalankan dan lebih
mudah mengembangkan keterikatan psikologis terhadap pekerjaannya (Aggarwal,
2024). Hubungan antara social values dan work engagement dapat dijelaskan bahwa
Individu yang memandang pekerjaannya memiliki dampak positif bagi masyarakat
cenderung merasakan makna yang lebih besar dalam aktivitas kerjanya sehingga
mendorong munculnya motivasi intrinsik yang lebih kuat (Mer et al., 2024). Menurut
(Caroline & Riyanti, 2025) menjelaskan bahwa persepsi mengenai manfaat sosial
pekerjaan dapat meningkatkan rasa bermakna dalam bekerja yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan kerja, individu yang memandang
pekerjaannya sebagai sarana untuk memberikan Kkontribusi sosial cenderung
menunjukkan keterikatan emosional yang lebih tinggi terhadap pekerjaannya.

Sejumlah penelitian empiris turut mendukung hubungan positif antara social
values dan work engagement. Grubert et al. (2023) menemukan bahwa persepsi
terhadap nilai publik berkaitan dengan peningkatan keterlibatan kerja dan kepuasan
kerja pegawai. Temuan tersebut diperkuat oleh Astuti dan Suryani (2025) yang
menunjukkan bahwa orientasi terhadap kepentingan publik berhubungan dengan
meningkatnya komitmen dan keterlibatan kerja. Santosa et al. (2025) juga menjelaskan
bahwa social values menjadi elemen penting dalam pengelolaan sumber daya manusia
sektor publik karena mampu mendorong perilaku kerja yang lebih berorientasi pada
pelayanan masyarakat. Selain itu, Melinda & Salendu (2021) menemukan bahwa
keselarasan antara nilai individu dan nilai organisasi memiliki hubungan positif dengan
tingkat work engagement. Menurut Adrianus et al. (2023) juga menjelaskan bahwa
motivasi sosial, nilai keluarga, dan etos budaya turut memengaruhi motivasi kerja
pegawai dalam menjalankan tugas pelayanan publik.

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, work engagement
merupakan aspek psikologis yang penting dalam mendukung efektivitas kerja pegawai
sektor publik. Di sisi lain, social values berpotensi memperkuat keterlibatan kerja melalui
peningkatan makna kerja, orientasi pelayanan publik, dan keterikatan individu terhadap
kontribusi sosial yang dihasilkan dari pekerjaannya. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji peran social values pada work engagement Pegawai Negeri
Sipil.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif desain korelasional (Creswell &
Creswell, 2023). Subjek penelitian Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Sekretariat
Daerah Provinsi Sumatera Barat, berjumlah 233 PNS menggunakan teknik proportional
sampling dengan kriteria berstatus PNS dan memiliki masa kerja minimal dua tahun.
Variabel work engagement diukur menggunakan Utrecht Work Engagement Scale
(UWES-9) yang dikembangkan oleh Schaufeli et al. (2006), diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Rahmadani et al. (2019), serta mengacu pada Rahmi et al. (2025). Skala
ini menggunakan model Likert lima poin, mulai dari tidak pernah hingga selalu, dengan
skor 1-5 pada seluruh item favourable. Variabel social values diukur menggunakan
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adaptasi versi Bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh Rahmi et al. (2025)
berdasarkan Schwartz Value Scale (Schwartz, 2021) dan teori Basic Human Values
(Schwartz, 2012) yang terdiri atas 23 aitem. Skala menggunakan model Likert terbalik
enam poin, dari 1 (sangat mirip dengan saya) hingga 6 (tidak mirip sama sekali dengan
saya). Analisis data menggunakan JASP 0.95.4 dengan metode enter (Navarro et al.,
2025). Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,9431 untuk
work engagement dan Cronbach’s Alpha sebesar 0,9715 untuk social values. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui peran
social values pada work engagement.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini ialah PNS yang memiliki masa kerja lebih dari 10
tahun, yaitu sebanyak 132 orang (56,65%). Sementara itu, responden yang memiliki
pengalaman kerja 2-10 tahun berjumlah 101 responden (43,35%). Tidak terdapat
responden yang memiliki masa kerja kurang dari 2 tahun.

Kategorisasi Variabel X

Tabel 1. Kategorisasi Social Values

Rumus Skor Kategori F Presentase
X<(Mean-18SD) X <2483 Rendah 19 8,2%
(Mean—-1SD)<X 24,83 < X < Sedang 188 80,7%
<(Mean+1SD) 62,39
(Mean+1S8SD)<X 62,39<X Tinggi 26 11,2%

Jumlah 233 100%

Berdasarkan table diastas, subjek dengan kategori rendah berjumlah 19 PNS
(8,2%), kategori sedang berjumlah 188 PNS (80,7%), dan kategori tinggi berjumlah 26
PNS (11,2%). Dengan demikian, Sebagian besar PNS memiliki skor social values pada
kategori sedang, yaitu 80,7%.

Kategorisasi Variabel Y

Tabel 2. Kategorisasi Work Engagement

Rumus Skor Kategori F Presentase
X<(Mean-1SD) X <29,55 Rendah 42 18,0%
(Mean—1SD)=<X 29,55 < X < Sedang 142 60,9%
<(Mean +1SD) 4219
(Mean+1SD)<X 42,19<X Tinggi 49 21,0%

Jumlah 233 100%

Berdasarkan table diatas, subjek dengan kategori rendah berjumlah 42 PNS
(18,0%), kategori sedang berjumlah 142 PNS (60,9%), dan kategori tinggi berjumlah 49
PNS (21,0%). Dengan demikian, Sebagian besar PNS memiliki skor pada kategori
sedang, yaitu 60,9%.

Uji Hipotesis
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Tabel 3. Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel F Sig. R R? Kesimpulan
Social 42,55 <0,001 0,394 0,156 Sig. <0,001
Values*Work
Engagement

Signifikan

Berdasarkan hasil analisis regresi pada table diatas, diperoleh nilai signifikan P
< 0,001. Hasil ini membuktikan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk
menjelaskan peran social values pada work engagement PNS. Nilai koefisien korelasi
(R) yang diperoleh sebesar 0,394 yang menunjukkan adanya peran social values pada
work engagement dengan kekuatan hubungan yang tergolong rendah hingga sedang.
Sementara itu, R Square sebesar 0,156 menunjukkan bahwa variabel social values
berperan 15,6% dalam menjelaskan variasi skor work engagement. Hal ini berarti
terdapat 84,4% faktor lain diluar penelitian ini yang turut mempengaruhi risiko tersebut.

Ditinjau dari nilai koefisien regresi, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -
0,133. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peringkatan satu poin pada skor social values
akan diikuti dengan penurunan skor work engagement sebesar 0,133. Signifikansi peran
tersebut juga diperkuat dengan nilai peroleh t hitung sebesar -6,523 dengan nilai
signifikasi P < 0,001. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang
menyatakan bahwa terdapat peran social values terhadap work engagement PNS.

Pembahasan

PNS memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
serta mendukung penyelenggaraan pemerintahan. Zahari dan Kaliannan, (2023)
menjelaskan work engagement merupakan salah satu faktor penting yang mendukung
efektivitas kerja pegawai. Selain itu, Meynhardt et al. (2024) menyatakan pegawai yang
memiliki work engagement tinggi cenderung menunjukkan motivasi yang lebih besar
serta mampu memberikan kontribusi yang optimal bagi organisasi. Pada variabel work
engagement, sebagian besar PNS berada pada kategori sedang. Ditinjau berdasarkan
aspek, dedication memiliki nilai mean tertinggi sebesar 4,083, diikuti oleh vigor sebesar
3,997 dan absorption sebesar 3,877. Menunjukkan bahwa pegawai memiliki rasa
bangga, antusiasme, serta keterikatan emosional yang tinggi terhadap pekerjaannya.
Tingginya aspek dedication didukung oleh aitem “Saya bangga dengan pekerjaan yang
saya lakukan”, memiliki mean tertinggi sebesar 4,155. Temuan ini menunjukkan bahwa
pegawai memandang pekerjaannya sebagai sesuatu yang bermakna dan penting untuk
dilakukan. Selain itu, aspek absorption memiliki mean terendah sebesar 3,877 yang
didukung oleh aitem “Saya tenggelam dengan pekerjaan Ketika bekerja” dengan mean
sebesar 3,751. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pegawai memiliki semangat dan
dedikasi yang tinggi dalam bekerja, kemampuan untuk terlibat secara penuh dan
tenggelam dalam pekerjaan masih relatif lebih rendah dibandingkan aspek lainnya.
Schaufeli et al. (2006) menjelaskan bahwa absorption berkaitan dengan kemampuan
individu untuk berkonsentrasi penuh terhadap pekerjaannya sehingga rendahnya aspek
ini mengindikasikan bahwa pegawai masih menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan
yang dapat mengurangi fokus selama bekerja.

Variabel social values mencakup kerja sama, tanggung jawab sosial, kepedulian
terhadap orang lain, serta orientasi pada kesejahteraan Masyarakat (Moeis et al., 2022).
Nilai-nilai tersebut menjadi penting karena pekerjaan yang dilakukan oleh PNS pada
dasarnya berorientasi pada pelayanan masyarakat. Pada variabel social values,
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sebagian besar PNS berada pada kategori sedang. Ditinjau berdasarkan aspek,
benevolence memiliki mean tertinggi sebesar 2,023, diikuti oleh fradition sebesar 1,995,
conformity sebesar 1,874, universalism sebesar 1,823, dan security sebesar 1,822.
Tingginya aspek benevolence menunjukkan bahwa pegawai memiliki kepedulian yang
tinggi terhadap kesejahteraan orang lain, menjaga hubungan sosial yang baik, serta
memiliki kecenderungan untuk membantu sesama. Temuan ini didukung oleh aitem “Dia
pikir melakukan hal-hal dengan cara tradisional merupakan cara yang terbaik.
Melakukan kebiasaankebiasaan yang sudah dia pelajari merupakan sesuatu” yang
penting baginya. yang memiliki mean tertinggi sebesar 2,210. Hasil tersebut sejalan
dengan Moeis et al. (2022) yang menjelaskan bahwa kepedulian sosial dan tanggung
jawab terhadap orang lain merupakan bagian penting dari nilai sosial yang dimiliki
individu. Sementara itu, aspek security memiliki mean terendah sebesar 1,822 yang
didukung oleh aitem “Hidup di lingkungan yang aman merupakan sesuatu yang penting
baginya. Dia menghindari hal-hal yang mungkin mengancam keselamatan dirinya.”
dengan mean sebesar 1,730. Temuan ini menunjukkan bahwa orientasi pegawai lebih
banyak diarahkan pada kepedulian terhadap orang lain dan kontribusi sosial
dibandingkan kebutuhan akan keamanan dan stabilitas pribadi.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai F = 42,55 dengan signifikansi p < 0,001
menunjukkan bahwa social values berperan terhadap work engagement pada PNS. Hal
ini sejalan dengan penelitian Aggarwal (2024) yang mengatakan bahwa pegawai yang
memahami nilai sosial dari pekerjaannya cenderung memiliki tingkat work engagement
yang lebih tinggi. Selain itu, (Grubert et al., 2023) menemukan bahwa persepsi terhadap
nilai publik berkaitan dengan meningkatnya keterlibatan kerja pegawai. Mer et al. (2024)
juga menjelaskan bahwa social values sejauh mana individu memandang pekerjaannya
sebagai sesuatu yang bermakna dan memberikan manfaat bagi orang lain. Ketika
pegawai memandang pekerjaannya sebagai bentuk kontribusi kepada masyarakat,
maka pegawai akan lebih mudah mengembangkan semangat, dedikasi, dan keterlibatan
dalam bekerja. Dengan demikian, semakin baik social values yang dimiliki pegawai,
maka semakin tinggi pula kecenderungan pegawai untuk menunjukkan work
engagement dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pelayan publik.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa social values memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap work engagement Pegawai Negeri Sipil (PNS). Analisis regresi linear
sederhana menunjukkan bahwa social values memberikan kontribusi 15,6% terhadap
variasi dalam work engagement. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik social
values yang dimiliki oleh pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat work engagement
yang mereka tunjukkan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Di samping
itu, mayoritas PNS dalam penelitian ini berada pada kategori tingkat nilai sosial dan
keterlibatan kerja yang sedang. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya memperkuat
nilai-nilai sosial, seperti kepedulian terhadap orang lain, tanggung jawab sosial, dan
fokus pada kesejahteraan masyarakat, sebagai upaya untuk meningkatkan keterlibatan
kerja pegawai di lingkungan pemerintahan. Penelitian ini menunjukkan pentingnya
pengembangan program yang mendukung penguatan nilai-nilai sosial di tempat kerja.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
mungkin memengaruhi keterlibatan kerja, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang
lebih menyeluruh mengenai keterlibatan kerja PNS.
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